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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
NoN B Huruf Arab 
Huruf 
Latin 
Keterangan 
1 ا - Tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ث T Te 
4 ث S| S dengan titik di atasnya 
5 ج J Je 
6 ح H{ H dengan titik di bawahnya 
7 خ Kh Ka dan Ha 
8 ز D De 
9 ش Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ض R Er  
11 ظ Z Zet  
12 س S Es  
13 ش Sy Es dan Ye 
14 ص S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ع D{ D dengan titik di bawahnya 
16 ط T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع ` 
Koma terbalik di atas hadap kanan (di 
komputer, biasanya posisinya di bagian 
atas paling kiri, di bawah tombol esc 
atau di sisi tombol angka 1) 
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19 غ G Ge 
20 ؾ F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ن K Ka 
23 ل L El 
24 م M Em 
25 ى N En 
26 ّ W We 
27 ٍ H Ha 
28 ء ‘ Apostrof 
29 ي Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap  
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap    
تٌسوحأ : ditulis Ahmadiyyah 
C. Tā’ Marbūt}ah di akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia 
تعاوج: ditulis jamā„ah 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t  
الله توعً  : ditulis ni„matullāh 
 الله ةاوظ : ditulis zakātul-fithri  
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u  
E. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang  ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya. 
2. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawū 
mati ditulis au 
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof (‘) 
نتًأأ ditulis a‟antum  
جًؤه ditulis mu‟annas  
G. Kata Sandang Alief + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-  
ىأطملا ditulis al-Qur‟an 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
تعٍشلا ditulis asy-syī„ah  
H. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut.  
ملاسلإا دٍش : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
J. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi 
ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : S}alla>lla>hu ‘alaihi wa sallam 
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Swt.  : subh}a>nahu wa ta’a>la> 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  :tanpa data (tempat, penerbit, dantahunpenerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w.  : wafat 
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ABSTRAK 
 
Kondisi lingkungan global yang kian memburuk tidak lepas dari 
berbagai masalah mulai dari sampah, penebangan pohon, serta polusi udara akibat 
aktivitas industri atau transportasi sebagai penyebab utama krisis lingkungan. 
Adapun prinsip dasar ekologi adalah menjaga, memelihara, memanfaatkan dan 
melestarikan lingkungan guna kehidupan generasi mendatang. Gagasan ekologi 
dan kedaulatan lingkungan dalam konteks kekuasaan berhubungan antara Tuhan, 
manusia dan alam. Keberadaan Tuhan tidaklah perlu dibuktikan melalui debat 
teologis panjang dan rumit namun meyakinkan manusia agar beriman dengan 
menarik perhatiannya terhadap fakta-fakta nyata yang terjadi di alam semesta. 
Oleh karena itu keimanan menjadi tolak ukur sekaligus pendorong, iman yang 
benar akan melahirkan aktivitas yang benar sekaligus kekuatan menghadapi 
tantangan. Dengan demikian fokus dari penelitian ini yaitu pada hubungan 
keterkaitan antara Tuhan, manusia dan alam. 
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana al-Qur‟an 
menggambarkan ayat-ayat tentang ekologi? Apa relevansi ayat-ayat ekologi 
dengan realitas kehidupan manusia?. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori Amin al-Khulli, yaitu dira>sah m> hawla al-Qur’a>n dan dira>sah fī al-
Qur’a>n nafsih. Penelitian ini bersifat library research atau kepustakaan yaitu 
dengan mengkaji pada buku-buku dan sumber-sumber yang berkaitan. Adapun 
sumber utama yang digunakan adalah kitab suci al-Qur‟an dan tafsir. Teknik 
pengumpulan data dimulai dengan menetapkan masalah dan kemudianmenelaah 
ayat tentang ekologi dengan melihat kata yang terkait. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa al-Qur‟an memiliki 
cakupan luas akan ilmu pengetahuan, termasuk ekologi. Meskipun tidak secara 
eksplisit di sebutkan dalam al-Qur‟an, namun al-Qur‟an dengan gamblang 
menjelaskan nilai-nilai fundamental mengenai lingkungan hidup (ekologi). 
Namun dengan adanya perubahan serta perkembangan zaman yang semakin maju 
ternyata berbanding terbalik dengan mutu alam dan lingkungan. Maraknya 
bencana alam yang terjadi akhir-akhir ini tidak lain karena ulah manusia yang 
serakah dan tidak menyadari akan eksistensinya serta tanggung jawabnya di muka 
bumi, apabila manusia dapat memahami dengan baik apa yang sudah di 
ejawantahkan oleh al-Qur‟an, maka bukan tidak mungkin relasi Tuhan, manusia 
dan alam yang hampir retak ini dapat pulih kembali. 
 
 
Kata Kunci: Ekologi, Al-Qur‟an, Tuhan 
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MOTTO 
 
                 
  
 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(QS. Ar-Rum [30]: 41) 
 
 
Barang siapa menghidupkan bumi yang mati, maka bumi itu baginya (miliknya). 
(HR. At-Tirmidzi) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi lingkungan global yang kian memburuk tak lepas dari 
berbagai masalah, mulai dari sampah, penebangan tebing-tebing sekitar aliran 
sungai yang menyebabkan banjir, penggundulan hutan yang berakibat tanah 
longsor, serta polusi udara akibat aktivitas industri yang ceroboh maupun 
transportasi yang tidak ramah lingkungan. Telah disadari sebagai penyebab 
utama krisis kesadaran lingkungan. 
Adapun prinsip dasar ekologi adalah memelihara, memanfaatkan dan 
melestarikan lingkungan guna kehidupan generasi mendatang. Memelihara 
lingkungan sama dengan memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
properti yang disebut sebagai al-dharu>ra>t al-khamsah.1 
Gagasan ekologi dan kedaulatan lingkungan dalam konteks 
kekuasaan berhubungan antara Tuhan, manusia dan alam. Manusia yang 
terbentuk sangat sempurna, fisik dan psikis yang diciptakan dari miniatur alam 
raya, memiliki kelebihan fitrah yaitu dapat berfikir. Dia mengetahui aneka 
pengetahuan, yang dapat mengaitkan sebab dan akibat, serta menyusun 
kesimpulan-kesimpulan yang mengantarnya mengetahui nomena dari 
pengamatannya terhadap fenomena.
2
 
                                                          
1
 Mudhofir Abdullah, Al-Qur‟an dan Konservasi Lingkungan (Jakarta: Dian Rakyat, 
2010), h. 30. 
2
 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-Mana (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 111. 
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Adapun alam adalah tempat di mana makhluk singgah, hidup dan 
berkembangbiak. Hubungan manusia dengan alam pun saling terkait 
(simbiosis mutualisme). Alam juga merupakan ruang tempat manusia 
menyelenggarakan amanahnya sebagai khali>fatulla>h fi> al-ardh, sebagai tempat 
penghidupan dan pengabdian kepada Allah swt.
3
 Al-ardh dalam al-Qur‟an 
dijadikan sebagai salah satu term guna memperkenalkan istilah lingkungan, 
yang digunakan dalam konotasi ekosistem, niche ekologi, lingkungan hidup, 
dan habitat. Keseluruhan konotasi tersebut mengacu pada term lingkungan 
dalam konsep ekologi.
4
 
Melihat alam dari perspektif agama (al-Qur‟an) keberadaan Tuhan 
sangatlah penting. Dalam al-Qur‟an ditegaskan bahwa alam semesta ini telah 
diciptakan oleh Allah swt dalam keadaan seimbang. Pada QS. Al-Mulk [67]: 3 
dijelaskan: 
            
      
 
“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang 
tidak seimbang?”5 
 
 
 
                                                          
3
 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis al-Qur‟an (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 
82. 
4
 Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Paramadina, 2001), h. 46. 
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Semarang: PT. 
Kumudasmoro Grafindo, 1994), h. 955. 
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Selain itu, mengenai hal ini juga tercantum dalam ayat lain. Pada QS 
ar-Rum [30]: 41 dijelaskan: 
               
   
 
 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”6 
 
Ayat di atas telah membuktikan bahwa agama menaruh perhatian 
yang besar terhadap lingkungan, bahwa kerusakan yang terjadi di bumi ini 
disebabkan oleh tangan-tangan manusia, yang mengalami krisis iman kepada 
Allah, sebab alam telah diciptakan dalam keadaan seimbang. 
Keimanan menjadi tolak ukur sekaligus pendorong, maka iman yang 
benar akan melahirkan aktivitas yang benar sekaligus kekuatan menghadapi 
tantangan, bukannya kelemahan yang melahirkan angan-angan dan 
mengantarkan kepada keinginan terjadinya sesuatu yang tidak sejalan dengan 
ketentuan hukum-hukum Allah, atau yang bertentangan dengan akal sehat dan 
hakikat ilmiah.
7
 
Keberadaan Tuhan tidaklah perlu dibuktikan melalui debat teologis 
panjang dan rumit, tetapi meyakinkan manusia agar beriman dengan menarik 
perhatiannya terhadap fakta-fakta nyata. Halnya pada kreasi alam semesta, 
sejarah, bangun jatuhnya suatu bangsa, dan suatu peradaban serta menbaca 
                                                          
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 647. 
7
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 18. 
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yang tersirat dibalik yang tersurat.
8
 Dalam hal ini perlu adanya keseimbangan 
antara zikr dan fikr. Dengan berfikir tentang berbagai masalah manusia dan 
alam semesta akan mampu membaca dan melihat ayat-ayat Allah.
9
 Serta hati 
yang jernih dan suci (qalbun salim) merupakan modal dasar untuk mengenal 
Allah swt. 
Tuhan–manusia–alam adalah term yang dibicarakan dalam al-Qur‟an 
yang memiliki keterkaitan. Apabila dipahami dengan baik dan benar serta 
dilaksanakan akan terwujud peradaban yang ramah. Tergambarkan dalam al-
Qur‟an salah satunya terdapat pada QS. al-Jasiyah [45]: 5 dijelaskan: 
             
        
 “Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan 
Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah 
matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berakal.”10 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt membimbing makhluk-Nya 
untuk bertafakkur (memikirkan) berbagai nikmat dan kekuasaan-Nya yakni 
diciptakan langit dan bumi yang di dalamnya terdapat berbagai macam 
makhluk dengan segala macam jenis. Adanya pergantian malam dan siang 
silih berganti, dan Allah swt juga menurunkan awan menjadi hujan pada saat 
                                                          
8
 Ahmad Syafi‟i Ma‟arif, Membumikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 6. 
9
Ibid, h. 28. 
10
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 815. 
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dibutuhkan yang disebut sebagai rizki, karena melalui hujan itu tercapailah 
rizki.
11
 
Dalam pembicaraan tentang alam dan lingkungan hidup sangat 
terkait dengan pembicaraan tentang manusia dan Tuhan. Alam merupakan 
manifestasi Tuhan yang dengan memahaminya dapat mengantarkan manusia 
untuk sampai kepada-Nya. Terbukti dari adanya penciptaan alam dan seisinya 
merupakan tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya, dan apa yang ada di 
dalamnya merupakan rizki sebagai rahmat-Nya kepada manusia. Hal ini 
merupakan penerapan iman, bahwa manusia harus beribadah kepada Allah swt 
tanpa menyekutukan-Nya. Oleh karena itu, manusia yang beriman tentunya 
akan memelihara alam atas dasar kesadaran bahwa alam merupakan simbol 
adanya Tuhan Yang Maha Esa. 
Dari penjelasan di atas penelitian ini akan membahas secara khusus 
yakni keberadaan bumi serta peran makhluk hidup di dalamnya. Dan hakikat 
manusia dalam memelihara ekologi melalui ayat-ayat al-Qur‟an yang 
mengandung makna ekologi, karena  kenyataannya keadaan ekologi saat ini 
tidak sebanding dengan penjelasaan al-Qur‟an. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian adalah  
1. Bagaimana al-Qur‟an menggambarkan ayat-ayat ekologi? 
2. Apa relevansi ayat-ayat ekologi dengan realitas kehidupan manusia? 
                                                          
11
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari jilid 23, terj. Amir 
Hamzah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 273. 
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C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan di atas penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1. Mengkaji isi al-Qur‟an yang menggambarkan ayat-ayat ekologi. 
2. Mengetahui relevansi ayat-ayat ekologi dengan realitas kehidupan 
manusia. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
kalangan akademisi untuk lebih memahami wawasan al-Qur‟an tentang 
ayat-ayat ekologi. 
2. Penelitian ini mampu memberikan rujukan kepada kalangan masyarakat 
luas supaya dapat mengetahui wawasan al-Qur‟an tentang ayat-ayat 
ekologi. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang ekologi bukanlah hal yang baru, telah banyak 
dilakukan dan referensi-referensi tentang ekologi juga tidak sedikit jumlahnya. 
Adapun penelitian berupa skripsi dan disertasi diantaranya: 
Siti Noor Aini, 2010. Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, dalam skripsinya berjudul “Relasi Antara 
Manusia dengan Kerusakan Alam (Telaah atas Tafsir al-Jawahir Tafsir al-
Qur‟an al-Karim)” penelitian ini berfokus pada relasi antara manusia dengan 
kerusakan alam menurut Tanthawi. Penelitian ini menghasilakan bahwa 
23 
 
kerusakan lingkungan disebabkan dari timbulnya hawa nafsu manusia yang 
tak terkendali, mengikuti apa yang diinginkan tampak memikirkan dampak 
yang akan terjadi.
12
 
Ahmad Shidiq, 2003. Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, dalam skripsinya yag berjudul “Corak Ekologis 
dalam Penafsiran al-Qur‟an (Telaah Kritis atas Penafsiran Mujiono Abdillah 
tentang Ayat-ayat Lingkungan Hidup dalam al-Qur‟an)” di dalam penelitian 
ini fokus terhadap lingkungan hidup dari tatapan teologi Islam dengan 
mengeksplorasi konsep lingkungan dalam al-Qur‟an melalui empat kata kunci 
yaitu, al-amin, al-sama‟, al‟ard, dan al-bi‟ah. Empat kata kunci tersebut 
membuktikan bahwa agama pada dasarnya memiliki andil dalam pelestarian 
lingkungan sehingga bernuansa ramah terhadap lingkungan.
13
 
Muwafiqatul Isma, 2008. Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dalam skripsinya yang berjudul 
“Ekologi dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah” penelitian ini 
memperbandingkan sifat hakiki dari objek penelitian yang berbeda sehingga 
dapat diketahui perbedaan dan persamaannya, sehingga hakikat objek dapat 
dipahami secara lebih murni.
14
 
                                                          
12
 Siti Noor Aini, Relasi Antara Manusia dengan Kerusakan Lingkungan (Telaah atas 
Tafsir al-Jawahir Tafsir al-Qur‟an al-Karim), (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 
2010). 
13
 Ahmad Shidiq, Corak Ekologis dalam Penafsiran al-Qur‟an (Telaah Kritis atas 
Penafsiran Abdillah tentang Ayat-ayat Lingkungan Hidup dalam al-Qur‟an), (Skripsi Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2003). 
14
 Muwafiqotul Isma, Ekologi dalam Tafsir al-Azhar dan al-Misbah, (Skripsi Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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Nur Arfiyah Febriani, 2011. Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, dalam disertasi yang berjudul “Ekologi Berwawasan 
Gender dalam Perspektif al-Qur‟an” mengungkap bahwa gender dengan 
kerusakan lingkungan memiliki korelasi, sebab perbedaan potensi intelektual 
dan emosional manusia tidak ditentukan berdasarkan perbedaan jenis kelamin 
atau biologis. Interaksi harmonis dapat terjalin, jika manusia dengan bijak 
dapat mengoptimalkan karakter feminim dan maskulin yang memiliki nilai 
positif dalam individu masing-masing. Yaitu dengan merefleksikan hubungan 
manusia yang harmonis kepada dirinya sendiri, kepada Allah, kepada sesama 
manusia dan seluruh makhluk ciptaan Allah yang terhampar di alam raya ini.
15
 
Dari hasil penelitian di atas, belum ditemukan adanya penelitian 
yang membahas mengenai wawasan al-Qur‟an tentang ayat-ayat ekologi. 
Dengan demikian judul ini layak diteliti, yaitu untuk mengetahui gambaran 
ayat-ayat ekologi dalam al-Qur‟an dan relevansinya. 
F. Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan kerangka teori tafsir sastra terhadap al-
Qur‟an (al-tafsir al-adabi li al-Qur‟an) yang digagas oleh Amin al-Khuli. 
Dalam metode tafsir sastra ini mengkaji al-Qur‟an menurut tema per tema atau 
bagian per bagian. Amin al-Khuli menyuguhkan dua prinsip metodologis, 
yaitu:
16
 
                                                          
15
Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur‟an, 
(Disertasi Doktor UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
16
 Amin al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Yazid, Metode Tafsir Sastra, Terj. Khoiron 
Nahdiyyin (Yogyakarta: Adab Press, 2004), h. 64. 
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1. Studi terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al- Qur‟an (dira>sah 
ma> hawla al-Qur’a>n). 
2. Studi terhadap al-Qur‟an sendiri (dira>sah fi> al-Qur’a>n nafsih). 
Studi yang pertama diklarifikasikan lagi menjadi studi hal-hal yang 
bersifat khusus dan dekat dengan al-Qur‟an, dan ada yang bersifat umum dan 
jauh dari al-Qur‟an itu sendiri. Adapun yang dimaksud dengan studi yang 
bersifat khusus dan dekat dengan al-Qur‟an adalah segala hal yang wajib 
diketahui yang berkaitan dengan al-Qur‟an, mulai dari masalah turunnya 
wahyu (asba>b an-nuzu>l), penulisan, pengumpulan, penyebaran, hingga cara 
pembacaan.
17
 
Sedangkan yang dimaksud dengan studi umum terhadap hal-hal yang 
ada di sekitar al-Qur‟an adalah segala yang ada hubungannya dengan 
lingkungan material dan spiritual yang menjadi tempat di mana al-Qur‟an 
muncul, tempat kehidupannya, pengumpulannya dan lingkungan tempat al-
Qur‟an dibaca, dihafalkan, dikhutbahkan yang dalam hal ini adalah 
lingkungan Arab. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk mengetahui secara 
lengkap tentang lingkungan Arab, baik yang bersifat material seperti tanah, 
gunung, suhu, padang pasir, iklim, laut, angin, kehidupan biologi dan 
tumbuhannya, maupun non-material seperti sejarah masa lampau, 
pemerintahan dalam berbagai tingkatnya, sistem kepercayaan dengan berbagai 
                                                          
17
Ibid, h. 64-66. 
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macam, kesenian dengan berbagai cabangnya, pola profesinya dan sistem 
etika.
18
 
Studi yang kedua dimulai dengan pembahasan kosa-kata (mufradat) 
yang ada dalam al-Qur‟an. Dalam hal ini harus memperhatikan aspek 
perkembangan makna kata dan cara pemakaiannya di dalam al-Qur‟an. 
Kemudian dilanjutkan dengan pengamatan terhadap kata-kata jamak dan 
analisis tentang pengetahuan gramatikal Arab.
19
 
Apabila teori tafsir sastra diaplikasikan dalam penelitian ini, maka 
pada studi pertama akan memaparkan latar belakang turunnya ayat-ayat 
tentang ekologi termasuk di dalamnya sejarah atau kondisi. Kemudian pada 
studi yang kedua, mengumpulkan setiap ayat yang membicarakan ekologi 
beserta korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing 
suratnya dan penafsiran ayat-ayat tersebut. 
Studi yang kedua ini termasuk dalam penggunaan studi tematik 
terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. Sebab urutan ayat dan surah dalam al-Qur‟an 
tidak disusun secara tematik. Al-Qur‟an hanya memaparkan berbagai tema 
dalam satu bagian secara bersamaan, tidak berurutan dan tidak berhubungan. 
Tetapi kalau sampai penafsiran al-Qur‟an harus mengikuti urutan ayat dan 
suratnya, tentu saja tidak akan memberikan pemahaman yang teliti dan 
pengetahuan yang benar terhadap makna dan tujuannya. Tidak ada jalan lain 
kecuali merujuk dan melengkapinya dengan bagian lain yang mempunyai 
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Ibid, h. 68. 
19
Ibid, h. 71. 
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tema senada, sehingga perlu dilakukan pengkajian tematik terhadap ayat-ayat 
al-Qur‟an. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research), sebab 
penelitian ini dilakukan pada buku-buku dan sumber-sumber lain yang 
tertulis. 
2. Sumber Data 
Dalam hal ini sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Sumber data primer 
Sumber data utama yang berkaitan langsung dengan obyek 
research, dalam penelitian ini sumber yang digunakan adalah kitab 
suci al-Qur‟an memuat ayat-ayat yang membicarakan ekologi, kitab-
kitab tafsir dan juga hadis-hadis yang berkaitan. 
b. Sumber data sekunder 
Data yang tidak langsung mengenai masalah yang 
diungkapkan. Dalam hal ini berupa buku-buku pendukung maupun 
berbagai tulisan atau artikel yang membahas seputar ekologi. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 
tafsir tematik (maudhu>’i), sesuai dengan yang dikemukakan oleh „Abd 
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Hayy Al- Farmawi seorang guru besar pada Fakultas Ushuluddin Al- 
Azhar, dalam bukunya Al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Maudhu>’i.20 
Dimulai dari memilih atau menetapkan masalah al-Qur‟an yang 
akan dikaji secara tematik (maudhu>’i), dalam penelitian ini masalah yang 
akan dikaji adalah wawasan al-Qur‟an tentang ayat-ayat ekologi. 
Kemudian, menghimpun dan menelaah ayat-ayat ekologi dengan melihat 
kata-kata yang terkait langsung dengan ekologi baik melalui indeks 
Mu‟jam Mufahros li al-Fadz al-Qur‟an maupun refrensi lain.  
4. Analisis Data 
Analisis data adalah penelaahan dan penguraian atas data hingga 
menghasilkan kesimpulan.
21
Hasil dari pengumpulan data, ayat-ayat 
tersebut secara runtut disusun menurut kronologi masa turunnya, disertai 
pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat (asba>b an-nuzu>l), 
kemudian mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam 
masing-masing suratnya. 
Selanjutnya menyusun pembahasan dalam kerangka yang sesuai, 
sistematis, sempurna dan utuh. Kemudian melengkapi pembahasan dan 
uraian dengan hadis-hadis Nabi yang relevan. Setelah tergambar 
keseluruhan kandungan ayat-ayat yang dibahas, langkah berikutnya 
menghimpun masing-masing ayat pada kelompok uraian ayat atau 
mengompromikan antara yang „am dan yang khash, mutlaq dan muqayyad 
(terkait). 
                                                          
20
 „Abd Hayy al-Farmawi, Al-Bidâyah fi al-Tafsîr al-Maudhû‟i (Metode Tafsir Maudhû‟i 
Suatu Pengantar), terj. Surya A. Jamrah (Jakarta: LSKI, 1996), H. 45-46. 
21
 Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 75. 
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Dari semua data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode 
deskriptif-analisis, yaitu bertujuan untuk membuat gambaran atau 
pemaparan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang 
ada, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti.
22
 Data yang 
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis. 
Selanjutnya dilakukan penafsiran data atau interpretasi untuk menghsilkan 
kesimpulan. 
H. Sistematika Bahasan 
Dalam pembuatan laporan ini, perlu adanya pembahasan yang runtut 
dan sistematis agar mudah dipahami. Adapun sistematika pembahasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab Satu pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang yang 
menguraikan masalah-masalah umum untuk mendapatkan masalah-masalah 
pokok, , perumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian ini, tinjaun 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, kemudian pengungkapan 
sistematika penulisan penelitian ini secara global. 
Bab Dua pembahasan mengenai ekologi dan pokok permasalahan 
lingkungan hidup, yang menjelaskan tentang pengertian (definisi) ekologi, 
bencana yang menimbulkan kerusakan bumi dan permasalahannya, dan 
penegakan hukum tentang lingkungan hidup. 
Bab Tiga uraian tentang ayat-ayat ekologi dalam al-Qur‟an. Bab ini 
terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama yaitu hubungan Allah dengan 
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 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h. 63. 
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manusia. Sub bab kedua yaitu hubungan Allah dengan alam. Sub bab ketiga 
yaitu hubungan alam dengan manusia.  
Bab Empat menerangkan tentang macam-macam hubungan ekologi 
dalam al-Qur‟an; al-Qur‟an sebagai problem solver persoalan ekologi yaitu 
mulai dari persoalan sumber daya alam, persoalan kerusakan lingkungan, dan 
persoalan gaya hidup dan perilaku hidup destruktif; serta peran  manusia 
dalam menjaga keseimbangan ekologi yang melibatkan dari peran individu 
dan keluarga, perang anggota masyarakat, dan peran ulama dan umarah. 
Bab Lima sebagai penutup seluruh rangkaian pada bab-bab 
sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 
EKOLOGI DAN POKOK PERMASALAHAN LINGKUNGAN HIDUP 
 
Di era modern pembahasan mengenai ekologi perlu dikaji kembali, 
karena manusia tidak dapat terlepas dari pembahasan ini. Manusia berperan 
penting terhadap kondisi lingkungan hidup, adanya perubahan lingkungan dapat 
dikatakan penyebabnya adalah manusia, tindakan manusia sangat mempengaruhi 
kondisi alam, ketika manusia memiliki kesadaran menjadi khali>fatulla>h fi> al-ardh, 
manusia pasti menjaga lingkungan dengan baik. Namun ketika kesadaran itu 
diabaikan kemungkinan besar kondisi alam mengalami kerusakan, sehingga 
mengakibatkan bencana. Oleh karena itu dalam pembahasan ini mengkaji tentang 
ekologi dan pokok permasalahan lingkungan hidup. 
A. Pengertian Ekologi 
Kata ekologi pertama kali diperkenalkan pakar biologi Jerman oleh 
Ernest Haeckel pada tahun 1866, istilah ekologi berasal dari bahasa Yunani 
yaitu oikos (rumah, tempat tinggal) dan logos (kata, uraian). Secara harfiah, 
ekologi berarti penyelidikan tentang kehidupan organisme-organisme dalam 
jagat raya. Titik berat ekologi terletak pada proses saling keterkaitan antara 
organisme dengan lingkungan disekitarnya.
23
 Lingkungan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dimaknai dengan kawasan yang termasuk di dalamnya 
bagian wilayah dikelurahan yang merupakan lingkungan kerja pelaksanaan 
                                                          
23
 Mudhofir Abdullah, Al-Qur‟an dan Konservasi Lingkungan (Jakarta: Dian Rakyat, 
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pemerintahan desa dan semua yang mempengaruhi pertumbuhan hewan dan 
tumbuhan.
24
 
Lingkungan mempunyai peran yang vital bagi kelangsungan hidup 
manusia yaitu mengeksploitasi dan mengeksplorasi, jadi dalam 
mengeksploitasi tersebut berdampak positif karena untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, namun dibalik itu risiko terhadap eksploitasi akan 
menyebabkan kemerosotan, sehingga mengalami kerusakan sumber daya 
alam. Dalam hal ini maka diperlukan pengelolaan yang ramah, etis dan 
bijaksana.
25
 Dengan demikan, unsur terpenting dalam pengelolaan lingkungan 
hidup adalah manusia yang bertanggung jawab karena sebagai pembina 
lingkungan hidup di mana pun berada. 
B. Bencana dan Permasalahan Ekologi 
1. Kerusakan Bumi 
Menyimak dari berbagai bencana yang terjadi, seperti pada air 
hujan yang merupakan sumber kehidupan, secara spiritual merupakan 
rahmat dan rizki bagi makhluk hidup di bumi, namun ketika bumi 
dirampas manusia, seperti penebangan pohon, pemusnahan hewan-hewan, 
maka sumber rizki itu terhampas menjadi sumber musibah. Kerusakan 
lingkungan sebagian besar disebabkan oleh cara pandang yang terlalu 
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 Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
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antroposentrik dan humanistik. Pandangan ini menganggap bahwa alam 
harus dikuasai untuk kepentingan ekonomi dan pembangunan.
26
 
Begitu juga pada era revolusi industri, selain menghasilkan 
keperluan hidup manusia, pabrik-pabrik itu juga mengeluarkan 
karbondioksida, serta dalam pembuangan sampah-sampah organik yang 
berasal dari proses industri yang masuk ke dalam air akan dikonsumsi oleh 
bakteri, dalam proses ini kadar oksigen dalam air berkurang sehingga tidak 
mampu menjamin hidup ikan dan organisme lain. Selanjutnya pada 
kendaraan bermotor telah meningkatkan kadar pencemaran udara yang 
berakibat pada gangguan kesehatan manusia..
27
 
2. Perubahan Iklim 
Secara alamiah panas matahari yang masuk dalam bumi, 
sebagian akan diserap oleh permukaan bumi, sementara sebagian lagi akan 
dipantulkan ke angkasa. Adanya lapisan gas, yang disebut gas rumah kaca 
yang berada di atmosfir menyebabkan terhambatnya panas matahari yang 
hendak dipantulkan ke angkasa. Peristiwa tertangkapnya panas matahari di 
permukaan bumi ini dikenal dengan istilah Efek Rumah Kaca.
28
 
Berbagai kegiatan manusia seperti pembangkit tenaga listrik, 
kegiatan industri, penggunaan alat-alat elektronik dan pengguna kendaraan 
bermontor akan melepaskan sejumlah emisi gas rumah kaca ke atmosfer. 
Hal ini berakibat pada meningkatnya jumlah gas rumah kaca, yang 
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kemudian menyebabkan meningkatnya panas matahari yang terperangkap 
di atmosfer. Peristiwa ini pada akhirnya menyebabkan meningkatnya suhu 
di permukaan bumi, yang umum disebut Pemanasan Global.
29
 
Pemanasan global adalah suatu istilah yang menunjukkan adanya 
kenaikan rata-rata temperatur bumi yang terjadi dalam beberapa kurun 
waktu yang dapat menyebabkan perubahan iklim. Bumi yang lebih hangat 
dapat menyebabkan perubahan seperti siklus hujan, kenaikan permukaan 
air laut, beragam dampak pada tanaman, kehidupan satwa liar, dan 
khususnya pada manusia.
30
 
Sebagai individu mempunyai kewajiban untuk mencegah tingkat 
emisi gas rumah kaca, yang dihasilkan dari kegiatan sehari-hari antara 
lain: hemat listrik, kurangi penggunaan kendaraan pribadi, menggunakan 
kendaraan umum karena kendaraan umum merupakan cara terbaik untuk 
mengurangi emisi CO2 dari kendaraan bermotor, dan tanam pohoh yaitu 
berfungsi untuk menyerap emisi gas rumah kaca serta untuk menyegarkan 
udara di sekitar.
31
 
C. Penegakan Hukum Lingkungan 
Islam sebagai rahmatan lil „alamin sangat memperhatikan 
keseimbangan alam atau biasa disebut dengan sunnatullah. Menurut ilmuwan 
muslim, sunnatullah adalah peraturan Allah yang diberlakukan pada alam 
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semesta, pada saat dan sesaat setelah diciptakan, untuk diikutinya.
32
 Dengan 
demikian sunnatullah merupakan manifestasi keberadaan Allah, maka 
manusia sebagai makhluk multidimensi dapat melaksanakan peran dan 
fungsinya terhadap keseimbangan alam. Istilahnya secara tidak langsung 
manusia telah mengakui keberadaan Allah. 
Dalam “Kitab Kenegaraan” Republik Indonesia yang bertitel UUD 
1945 dengan terang dituliskan bahwa Indonesia adalah Negara Hukum. Kata 
Negara Hukum jelas menekankan suatu niatan dasar betapa pentingnya hukum 
dalam koridor bernegara. Semua relasi kenegaraan diatur dengan hukum 
sebagai bingkai perilaku. Tidaklah mustahil apabila kini hukum telah 
merambah pada seluruh segmen pengelolaan lingkungan dan lahirlah hukum 
lingkungan.
33
 
Ketentuan mengenai lingkungan hidup dirumuskan dalam Pasal 28H 
ayat (1) dan Pasal 33 ayat (3) UUD 1945. Pasal 28H ayat (1) menerangkan, 
“Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan 
mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh 
pelayanan kesehatan.” Memeperoleh lingkungan hidup yang baik dan sehat, 
merupakan hak asasi manusia, maka sebagai imbalannya negara diharuskan 
untuk menjamin terpenuhnya setiap orang memperoleh lingkungan hidup yang 
baik dan sehat. Kemudian setiap orang juga berkewajiban untuk menjaga dan 
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menghormati hak orang lain untuk mendapatkan dan menikmati lingkungan 
hidup yang baik dan sehat.
34
 
Sedangkan pada Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 menjelaskan bahwa 
“Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 
Negara dan dipergunakan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat.” Bagian 
yang dipandang penting dalam rumusan ini, hanya “Bumi, air dan kekayaan 
alam yang terkandung di dalamnya” dikuasai oleh Negara dan dipergunakan 
sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. Sedangkan wilayah udara seakan-
akan tidak dianggap perlu dikuasai. Namun, dalam memahami roh undang-
undang dasar, tidak boleh terpaku kepada bunyi teks, dan pengertian-
pengertian saja, melainkan pengertian yang dapat diperluas seperti udara 
karena juga merupakan wilayah  kekayaan alam yang terkandung di 
dalamnya.
35
 
Dengan kekayaan dan keanekaragaman alam yang dimiliki 
Indonesia, sudah selayaknya rasa syukur atas nikmat Allah itu direfleksikan 
secara positif. Setidaknya menjaga dan melestarikan lingkungan. Pada 
dasarnya hukum kausalitas pasti berlaku terhadap apa yang diperbuat manusia 
dengan alam, jadi manusia harus memperbaiki pola interaksinya dengan alam 
agar segala dampak dari kerusakan lingkungan dapat diminimalisir. 
Guna menjamin keseimbangan, tidak cukup hanya diatasi dengan 
seperangkat hukum dan undang-undang, tetapi juga kesadaran batin dan 
spiritual setiap individu yang wujudnya adalah nilai-nilai moral dan agama. 
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Dalam kehidupan modern ini yang serba sekuler perlu kehadiran Tuhan dalam 
cara berfikir manusia terhadap alam. oleh karena itu, paradigma berfikir 
manusia haruslah berubah dari alam pikiran antropocentris ke alam pikiran 
theocentrisme.
36
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BAB III 
AYAT-AYAT EKOLOGI DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Hubungan Allah dengan Manusia 
Menurut Izutsu, Allah dalam al-Qur‟an adalah satu-satunya Wujud 
yang pantas disebut “wujud”. Secara semantik Allah (rabb) adalah kata fokus 
tertinggi dalam kosa kata al-Qur‟an yang menguasai seluruh sistem. Kata 
Allah (rabb) ini dilawankan dengan kata manusia („abd).37 Sebab manusia 
sebagai makhluk yang dituntut untuk bereaksi terhadap firman Allah, dengan 
cara mentaati apa yang diperintahkan dan menjahui apa yang dilarang oleh 
Allah. 
Selain itu,dalam hal ini al-Isfahany menjelaskan, kata Rabb memiliki 
makna asal “mendidik” yaitu menumbuhkan sesuatu sedikit demi sedikit 
sampai batas sempurna.
38
 Sedangkan kata سبع adalah lafadz „ubudiyah  berarti 
menampakkan kerendahan diri. Sedangkan lafadz ibadah mempunyai makna 
yang lebih kuat dari makna „ubudiyah, karena lafadz ibadah itu menunjukkan 
puncak dari rasa rendah diri, dan lafadz tersebut tidak berhak untuk digunakan 
atau disandarkan kecuali kepada dzat yang Maha Pemberi Anugerah, yaitu 
Allah swt.
39
 Dengan demikian terciptalah relasi yang baik antara Allah dengan 
manusia. 
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Beberapa ayat al-Qur‟an yang menyebutkan secara tersurat bahwa 
adanya relasi antara Allah dengan manusia adalah: 
1. QS. Al-A‟râf [7]: 54. 
        
              
           
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta alam.”40 
 
2. QS. At-Taubah [9]: 129. 
 
        
    
“Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: 
"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya kepada-Nya 
aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang 
agung.”41 
 
3. QS. Al- Mu‟min [40]: 64-65. 
 
              
          
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 203. 
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             
    
 
 “Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap 
dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu 
serta memberi kamu rizki dengan sebahagian yang baik-baik. yang 
demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta 
alam. Dialah yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia; Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadat kepada-
Nya. segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.”42 
 
4. QS. Maryam [19]: 65. 
 
               
  
“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada 
di antara keduanya, Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan Dia (yang patut disembah)?” 
 
Dari ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa: Pertama, pada QS. Al-
A‟raf:54 yaitu pada kalimat  طهلأاّ كلرلا َللاأ(Ingatlah menciptakan dan 
memerintahkan itu hanya hak Allah). Dalam penjelasan Ibnu Katsir bahwa 
semua yang ada di langit dan bumi berada dalam kekuasaan dan kehendak 
Allah.
43
 Sejalan dengan penjelasan Ath-Thabari yaitu, ketika Allah 
memerintahkan sesuatu, maka semua akan taat kepada perintah-Nya. Perkara 
ini tidak dapat dilakukan oleh segala sesuatu, termasuk berhala yang tidak 
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dapat mendatangkan manfaat, tidak bisa menciptakan atau memerintahkan 
sesuatu.
44
 
Kedua, pada QS. At-Taubah: 129 yaitu pada kalimat  ُْلاا َلالا (Tidak 
ada Ilah (yang berhak di Ibadahi) melainkan Dia). Menurut penjelasan Ibnu 
Katsir bahwa Allah adalah Tuhan  yang tidak memiliki kesamaan dan 
tandingan. Dia adalah Rabb yang memiliki „Arsy maksudnya adalah Raja dan 
pencipta segala sesuatu, yang merupakan atap bagi semua makhluk termasuk 
di dalam langit, bumi dan seisinya.
45
 Pada QS. Al-Mu‟min ayat 65, juga 
terdapat kalimat ُْلاا َلالا yang mempunyai makna agar menyembah Dia.  ٍْعزاف
 يٌسلا َل يٍظلره(Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya) 
yaitu mentauhidkan-Nya serta mengikrarkan bahwa tidak ada Illah kecuali 
Dia.
46
 
Ketiga, pada QS. Maryam ayat 65, menjelaskan bahwa setiap ciptaan 
selalu tunduk dan patuh kepada penciptanya. Menurut penjelasan ath-Thabari 
yaitu  ketundukkan dan kepatuhan kepada Allah wajib dilakukan, sebab Allah 
merupakan satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa, karena itu diwajibkan atas 
makhluk untuk beribadah hanya kepada-Nya. (maryam: 65).
47
 
Allah memberikan kebebasan kepada manusia untuk mengambil 
pilihan, apakah akan tunduk atau sebagai pembangkang. Begitu pula dengan 
keberadaan setan yang akan menyesatkan manusia dari jalan Allah adalah 
kenyataan yang harus dihadapi oleh manusia sebagai individu. Bagi manusia 
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 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari jilid 11, h. 194. 
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 Al-Imam al-Jalil al-Hafidz „Imad ad-Din Abi al-Fida‟ Isma‟il bin Katsir ad-Damsyiqy, 
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yang tunduk dan patuh atas perintah-Nya akan dibalas sebagai penghuni 
Surga. Firman Allah QS. Hu>d [11]: 23 dijelaskan: 
            
    
 “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah 
penghuni-penghuni syurga; mereka kekal di dalamnya.”48 
  
B. Hubungan Allah dengan Alam 
Berdasarkan keyakinan masyarakat ekologi yang antroposentris, 
perlu di tengarai dengan mengaitkan keberadaan Tuhan, maka akan terjalin 
hubungan antara Tuhan dan alam. Dalam khazanah ekologi Islam meyakini 
bahwa hubungan Tuhan dengan alam cukup akrab yang terjalin secara 
harmonis dan berkesinambungan dalam waktu serta ruang yang tidak 
terbatas.
49
 Ozdemir menjelaskan bahwa Tuhan mengungkapkan dan 
memanifestasikan diri-Nya melalui ciptaan-Nya.
50
 Dengan terciptanya alam 
semesta dan seisinya merupakan salah satu manifestasi adanya Allah swt. 
Adapun ayat-ayat al-Qur‟an yang mendukung kesimpulan tersebut 
diantaranya: 
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1. QS. An- Nahl [16]: 81. 
            
         
   
 “Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang 
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di 
gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari 
panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu 
berserah diri (kepada-Nya)”.51 
 
2. QS. Luqman [31]: 10. 
             
                  
 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan 
Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu 
tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya 
segala macam jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.”52 
 
3. QS. Az- Zukhruf [43]: 12. 
               
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“Dan Yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan 
menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi.”53  
 
4. QS. Ar- Ra‟d [13]: 3. 
               
              
 “Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan 
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan 
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan 
malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”54 
 
5. QS. Al- Hijr [15]: 19. 
               
“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran.”55 
 
6. QS. Qaff [50]: 7. 
            
 “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tanaman yang indah dipandang mata.”56 
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7. QS. An- Naml [27]: 60. 
               
           
     
 “Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan 
air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali 
tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah disamping Allah 
ada Tuhan (yang lain)? bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang 
yang menyimpang (dari kebenaran).”57 
 
8. QS. Al- An’a>m [6]: 99. 
                 
              
              
         
 “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) Zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.”58 
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9. QS. An- Nahl [16]: 11. 
              
    
 “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memikirkan.”59 
 
10. QS. Ta>ha> [20]: 53. 
            
         
 “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan 
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.”60 
 
11. QS. Qa>f [50]: 9. 
              
 “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang 
diketam.”61 
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12. QS. Al- A’ra>f [7]: 58. 
            
       
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.”62 
 
13. QS. Yu>nus [10]: 3. 
           
             
    
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy 
untuk mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang akan memberi 
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah, 
Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka Apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran?”63 
 
Ayat-ayat di atas menerangkan: Pertama, tentang kekuasaan Allah 
swt. Menurut penjelasan ath-Thabari bahwa kekuasaan Allah adalah tentang 
penciptaan langit dan bumi dengan segala isinya, bahwa langit memiliki tiang 
sebagai penguat  supaya bumi tidak goyang.  Allah juga kembang biakkan di 
bumi itu seluruh jenis binatang, dan menurunkan air hujan dari langit, lalu 
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ditumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik (Luqman: 
10).
64
 
Kedua, fungsi dari penciptaan Allah berupa pepohonan. Menurut 
penjelasan ath-Thabari, Allah menciptakan berbagai pepohonan sebagai 
pembuatan rumah yakni sebagai tempat tinggal, untuk melindungi, dan 
memperoleh segala macam manfaat darinya. Menjadikan pakaian untuk 
memelihara dari panas yang terbuat dari kapas, katun dan wol. Demikian 
itulah Allah menciptakan sesuatu yang dapat digunakan untuk berbagai 
kepentingan dan kebutuhan supaya menjadi penolong (sarana) dalam mentaati 
Allah dan beribadah kepada-Nya (an-Nahl: 81).
65
 
Ketiga, Allah menciptakan sesuatu dengan berpasang-pasangan. Dari 
penjelasan Quraish Shihab bahwa dengan keberpasangan lahir kerjasama agar 
untuk hidup bersinambung lagi harmonis. Masing-masing berdiri sendiri dan 
memiliki keistimewaan tetapi juga kekurangan (az-Zukhruf: 12).
66
  
Keempat, fungsi penciptaan bumi. Menurut penjelasan Ath-Thabari, 
pada QS. Qaff: 7 bahwa Allah memudahkan manusia untuk menghuni bumi 
dengan menciptakan bumi yang bulat tetapi kemanapun kaki melangkah, 
manusia mendapati bumi terhampar, dan Allah letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh, dan memberatkannya agar bumi tidak menggoncangkan 
penghuninya.
67
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Kelima, manfaat dadi penciptaan tumbuh-tumbuhan. Menurut 
penjelasan Ath-Thabari, bahwa tumbuh-tumbuhan yaitu dapat  mengeluarkan 
makanan, baik untuk binatang dan juga manusia, lantas keduanya dapat 
tumbuh dan berkembang biak dengan tidak merasakan kelaparan. (al-Anām: 
99).
68
 Tumbuhan juga sebagai perumpamaan antara orang mukmin dan kafir 
yaitu mulai dari proses pertumbuhan hingga sampai berkembang biak. Hal ini 
merupakan tanda-tanda kebesaran yang ditunjukkan kepada kaum yang 
bersyukur kepada Allah yaitu hidayah. Allah telah memperlihatkan jalan 
orang-orang yang sesat agar mengikuti jalan yang diperintahkan dan menjahui 
jalan kesesatan yang dilarang. Dan perumpamaan orang yang beriman seperti 
negeri yang tanahnya subur sehingga mengeluarkan tanaman-tanaman. 
Sedangkan tanah yang tidak subur adalah perumpamaan orang-orang kafir (al-
A‟raf:58).69 
Keenam, semua yang ada di langit dan di bumi di atur oleh Allah. 
Menurut penjelasan Ath-Thabari pada QS. Yunus:3 bahwa Tidak ada yang 
bisa melawan keputusan-Nya, mengubah takdir-Nya, dan tidak ada celah yang 
luput dari urusan-Nya. Sehingga Allah menegaskan bahwa yang pantas 
menjadi Tuhan kalian adalah yang demikian sifat-Nya. ٍّسبعاف maka sembahlah 
Allah. طّوصت لافأ ىّ  artinya maka tidakah kalian mengambil pelajaran dari ayat-
ayat ini, sehingga kalian kembali ke pangkuan tauhid dan hanya menyembah 
Dia.
70
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Semua diciptakan dengan ukuran yang ideal dan memiliki fungsi 
tersendiri. Begitu pula dengan struktur dan susunan benda serta makhluk 
hidup. Semua itu dijadikan Allah sebagai pelengkapan, sesuai fungsinya 
masing-masing dalam hidup. Hal ini diterangkan dalam firman Allah QS. Al-
Furqa>n [25]: 2 dijelaskan: 
          
       
 “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan 
Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya.”71 
 
Alam selain sebagai manifestasi keberadaan Allah, juga sebagai 
tanda kekuasaan Allah. Sebagaimana yang disimpulkan Ozdemir bahwa 
“setiap makhluk atau segala sesuatu di dunia ini memiliki eksistensi 
ontologism sebagai tanda kekuasaan Tuhan”. Adapun Abd-Hamid 
menyebutkan fungsi yang paling utama alam semesta diciptakan Allah adalah 
untuk beribadah kepada penciptanya. Pemujaan, pujian, bersujudnya segenap 
makhluk merubakan bagian dari keselarasan hukum alam yang dikehendaki 
Sang Khaliq.
72
  
Berkaitan dengan hal ini Al-Isfahany juga menjelaskan kata sujud 
adalah membungkukkan dan merendahkan. Sujud dijadikan sebagai contoh 
untuk menyembah dan beribadah kepada Allah dan itu telah menjadi hal yang 
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lumrah bagi manusia, hewan atau benda mati. Sujud karena ikhtiyar hanya 
dimiliki manusia dan layak baginya mendapatkan pahala.
73
 Beberapa ayat al-
Qur‟an yang mendukukng kesimpulan tersebut adalah: 
1 QS. Ar- Rum [30]: 22. 
            
     
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang mengetahui.”74 
 
2 QS. Al- Baqarah [2]: 164. 
                 
                  
            
         
 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa 
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-
nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.”75 
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3 QS. An- Nahl [16]: 11-13. 
              
           
          
          
    
 “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memikirkan”.Dan Dia menundukkan malam dan 
siang, matahari dan bulan untukmu. dan bintang-bintang itu ditundukkan 
(untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memahami (Nya). Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan 
untuk kamu di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang mengambil pelajaran.
76
 
 
4 QS. Al- Jāsiyah [45]: 3-5. 
             
           
               
 
 “Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman. Dan pada 
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penciptakan kamu dan pada binatang-binatang yang melata yang 
bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk 
kaum yang meyakini, Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan 
yang diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu 
bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal.”77 
 
5 QS. Ali- Imran [3]: 190-191. 
            
          
             
       
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 
peliharalah Kami dari siksa neraka.”78 
 
6 QS. Al- Isrā‟ [17]: 44. 
             
         
 “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.”79 
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7 QS. An- Nūr [24]: 41. 
                 
       
 “Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih 
apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan 
sayapnya. masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan 
tasbihnya, dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan.”80 
 
8 QS. Ar-Ra‟d [13]: 15. 
             
 
“Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud 
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari.” 
 
9 QS. Al- Hajj [22]: 18. 
            
             
         
 “Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud 
apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-
pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada 
manusia? dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab 
atasnya. dan Barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak seorangpun 
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yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki.”81 
 
Ayat-ayat di atas menjelaskan: pertama, alam di ciptakan sebagai 
tanda kekuasaan Allah. Menurut penjelasan Quraish Shihab, تٌا yakni bukti 
dan tanda wujud keesaan Allah, yang tertuang dalam kitab suci-Nya, juga 
terhampar di alam raya yang merupakan ciptaan-Nya. Yang terhampar itu ada 
yang ditemukan pada diri manusia, secara individu atau kolektif, dan ada juga 
pada benda-benda, atau peristiwa-peristiwa alam dan masyarakat.
82
  
Kedua, fungsi alam semesta di ciptakan yaitu dengan bertasbih 
kepada Penciptanya. Menurut penjelasan Ath-Thabari, pada QS. Al-Isra‟: 44 
menjelaskan bahwa, semua apa yang ada di langit dan di bumi bertasbih 
kepada Allah dengan penuh pengagungan dan penghormatan kepada-Nya. 
Dan tidak ada yang dapat memahami tasbih masing-masing makhluk, kecuali 
tasbih dari makhluk yang sebahasa
 83
. 
Ketiga, pada fungsi lain dari penciptaan alam semesta adalah untuk 
bersujud kepada Penciptanya. Menurut penjelasan ath-Thabari pada QS .Ar-
Ra‟d: 15 yaitu segala yang ada di langit dan di bumi semuanya bersujud 
kepada Allah, baik secara taat atau terpaksa yaitu dari kalangan malaikat, jin, 
manusia, tumbuhan, hewan. Sedangkan sujudnya gunung-gunung dan pohon-
pohon adalah dengan miringnya bayangan ke kanan dn ke kiri.
84
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C. Hubungan Alam dengan Manusia 
Alam dan manusia terdapat keterhubungan, keterkaitan, keterlibatan 
timbale balik yang tidak dapat ditawar, sebab hakikatnya alam dan manusia 
adalah sama-sama berposisis sebagai makhluk Allah yang tergabung dalam 
satu kesatuan ekosistem.
85
 Selain alam diciptakan Allah bagi manusia, juga 
menundukkan (sakhkhara) apa saja yang ada di langit dan di bumi bagi 
manusia. 
Kata طّرس yang berarti menundukkan. Menurut Al-Isfahany, lafadz 
taskhir bermakna menundukkan atau menguasakan sesuatu karna ada tujuan 
tertentu secara paksa.
86
 Sejalan dengan Djohan Effendi menjelaskan  طّرس
menggambarkan Tuhan Sang Maha Pengasih, yang kasih sayang-Nya Dia 
curahkan kepada segenap makhluk, tanpa kecuali dan pilih kasih, baik 
manusia ataupun bukan manusia, baik manusia yang beriman maupun 
manusia yang ingkar kepada-Nya, baik yang muslim maupun non-muslim.
87
 
Beberapa ayat al-Qur‟an yang menunjukkan bahwa alam ditundukkan Allah 
bagi manusia diantaranya: 
1. QS. Ibrāhim [14]: 32. 
             
              
   
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“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air 
hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah 
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-
sungai.”88 
 
2. QS. Al- Hajj [22]: 65. 
               
                

“Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan 
bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan 
perintah-Nya. dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, 
melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”89 
 
3. QS. Al- Jasiyah [45]: 12-13. 
           
            
     
 “Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat 
mencari karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia 
telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir.”90 
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4. QS. An- Nahl [16]: 14. 
          
            
 
 “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) 
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.”91 
 
5. QS. Luqman [31]: 20. 
             
           
  
 “Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di 
antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.”92 
 
Dari ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menundukkan 
apa yang ada di langit dan yang ada di bumi semuanya sebagi rahmat bagi 
manusia seperti: Pertama, Allah menundukkan lautan sebagai sumber rizki. 
Menurut penjelasan Quraish Shihab bahwa laut sebagai tempat  tumbuh 
berkembang serta pembentukan aneka perhiasan. Hal ini dijadikan demikian 
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agar manusia dapat menangkap ikan dan sebangsanya yang berdiam disana 
sehingga  dapat dimakan darinya daging (al-Jasiyah: 12-13).
93
  
Kedua, Allah menundukkan kapal. Menurut penjelasan Quraish 
Shihab bahwa dengan adanya kapal, manusia dapat memfungsikan untuk 
berlayar dan mengankut barang-barang menuju arah yang dikehendaki.
94
 
Sejalan dengan penjelasan Ath-Thabari, bahwa kapal dapat berlayar dengan 
perintah Allah untuk penghidupan manusia dan perjalanan di berbagai negeri 
untuk mencari karunia Allah (al-Jasiyah: 12-13).
95
  
Ketiga, seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi ditundukan 
Allah  sebagai sumber kenikmatan bagi manusia. Menurut  Ibnu Katsir 
menafsirkan nikmat dhaahirah wa baathinah adalah dengan diutusnya para 
Rosul, diturunkannya kitab-kitab dan dihapuskannya keragu-raguan.
96
 
Sedangkan dalam tafsir at-Thabari menafsirkan nikmat dhaahirah sebagai 
syahadat الله لاا َلالا yang diucapkan dengan lisan, dan nikmat baathinah adalah 
keyakinan di dalam hati dan ma‟rifah (Luqman:20).97 
Dari uraian di atas bahwa semua apa yang ada di langit dan di bumi 
ditundukkan oleh Allah swt bagi manusia, agar manusia dapat mengambil 
manfaat dan pelajaran darinya, yaitu dengan memelihara alam sehingga tidak 
mengalami kerusakan. 
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Peran manusia yang dalam Islam disebut khalifah, sejatinya adalah 
sebagai makhluk yang didelegasikan Allah bukan hanya sekedar sebagai 
penguasa di bumi, namun juga untuk memakmurkan bumi.
98
 Di jelaskan 
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 30 dijelaskan: 
              
          
 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui."
99
 
 
Dalam tafsir ath-Thabari kata تفٍلذ yakni ia menggantikan posisinya 
sesudahnya. Seorang penguasa yang agung disebut hkalifah karena ia 
menggantikan kedudukan orang yang sebelumnya.
100
 Adapun Quraish Shihab 
ketika memaknai ayat ini menyatakan „khalifah‟ pada mulanya berarti yang 
menggantikan siapa yang datang sebelumnya dalam menegakkan 
kehendaknya dan menetapkan ketetapannya.
101
  
Kontekstualitas peran khalifah menjadi langkah awal dalam 
memelihara alam yang semakin hari mengalami kerusakan. Maka konteks 
                                                          
98
 Perpustakaan Nasional RI, Pelestarian Lingkungan Hidup, (Jakarta: Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, 2009), h. 10. 
99
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 13. 
100Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari jilid 1, h. 519. 
101
 Perpustakaan Nasional RI, Pelestarian Lingkungan Hidup, h. 2. 
61 
 
kekhalifahan manusia harus mampu untuk menyeimbangkan apa yang 
dikuasainya dengan ungkapan fid-dunya> hasanah wa fil-a>khirati hasanah.102 
Sebab, terjadinya kerusakan mengakibatkan ketidak seimbangan sumber daya 
alam. Sehingga pada tataran selanjutnya, dapat menyebabkan kehancuran 
seluruh kehidupan manusia. Firman Allah QS. Ar-Rum [30]: 41 dijelaskan: 
               
   
 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar).”103 
 
Menurut penjelasan ath-Thabari, perbuatan maksiat kepada Allah 
telah tampak jelas di berbagai tempat, baik di daratan maupun di perairan. Di 
sebabkan karena perbuatan tangan manusia, dengan dosa-dosa yang dilakukan 
manusia. “Kerusakan di bumi” adalah manusia yang membunuh saudaranya, 
sedangkan “kerusakan di lautan” adalah orang-orang yang merampas 
perahu.
104
 Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan, dosa dan pelanggaran (fasâd) 
yang dilakukan manusia, mengakibatkan gangguan keseimbangan di bumi. 
Sebaliknya, ketiadaan keseimbangan di bumi, mengakibatkan siksaan kepada 
manusia, demikian pesan ayat di atas.
105
 
                                                          
102
 Ibid, h. 11. 
103
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 647. 
104
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari jilid 20, h. 684-685. 
105
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah volume 11, h. 76. 
62 
 
Sumber daya alam yang Allah bentangkan untuk manusia tidaklah 
kurang, namun karena rasa tidak puas yang dimiliki manusia untuk 
mengeksploitasi hasil alam demi kepentingan pribadi, menyebabkan alam 
menjadi tidak seimbang. Padahal Allah selalu memberikan apa yang di minta 
oleh manusia agar manusia dapat bersyukur akan nikmat yang Allah berikan.  
 
  
63 
 
BAB IV 
HUBUNGAN EKOLOGI DALAM AL-QUR’AN DAN RELEVANSI PADA 
REALITAS KEHIDUPAN MANUSIA  
 
Menjadikan al-Qur‟an sebagai pedoman kehidupan akan menghasilkan 
kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Dalam hal pembahasan 
ekologi al-Qur‟an telah menjelaskan keterkaitan antara hubungan Tuhan, manusia 
dan alam, selain itu al-Qur‟an sebagai problem solver persoalan ekologi yang 
terjadi di era modern ini yaitu persoalan eksploitasi sumber daya alam, persoalan 
kerusakan lingkungan dan persoalan gaya hidup dan perilaku hidup destruktif. 
Untuk menjadikan alam yang jauh dari kerusakan dan bencana, perlu adanya 
peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekologi yaitu mulai dari peran 
individu dan keluarga, peran masyarakat, serta peran ulama dan umarah. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
A. Macam-Macam Hubungan Ekologi dalam al-Qur’an 
Di dalam al-Qur‟an terdapat ayat-ayat106 yang membahas tentang 
ekologi. Dalam hal ini lebih mengacu pada relasi yang seimbang antara Sang 
Pencipta dan yang diciptakan, dengan keseimbangan yang terjalin antara 
keduanya, diharapkan terciptanya hubungan timbal balik antara Tuhan, 
manusia, dan alam, sehingga pada tataran selanjutnya keseimbangan yang 
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terjalin akan semakin kukuh dengan adanya relasi yang baik. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan Allah dengan Manusia 
Sifat Allah sebagai al-Malik, menjelaskan bahwa Allah bukan 
hanya sekedar Tuhan yang merajai alam ini, namun Allah juga yang 
memiliki alam ini, maka tidak heran apabila Allah yang mengatur 
keteraturan serta keseimbangan alam semesta. Hal ini termaktub dalam 
QS. Al-A‟raf [7]: 54 dijelaskan: 
        
              
           
 “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta 
alam.”107 
 
Menurut ath-Thabari ayat di atas menjelaskan bahwa, tidak ada 
segala sesuatu apapun yang berhak memerintah kecuali Allah, karena 
Allah yang telah menciptakan segala apa yang ada di langit dan di bumi.
108
 
Keyakinan bahwa penguasa hakiki dan satu-satunya tak ada yang lain 
adalah Allah, merupakan salah satu konsekuensi dari ajaran Tauhid.  
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La ilaha illallah, kalimat ini memberi pengertian bahwa 
menetapkan ke-Tuhanan bagi Allah sendiri dan meniadakan ke-Tuhanan 
bagi selain-Nya. Apabila ada Tuhan selain Allah, tentu masing-masing 
Tuhan mempunyai kekuasaan dan mengatur segalanya menurut 
kehendaknya, maka akan terjadi perbedaan dan persaingan diantara Tuhan 
yang akan berakibat pada rusaknya tatanan alam semesta. 
Relasi Allah dan manusia bukan sebuah relasi pasif namun 
mencerminkan relasi aktif dan fungsional di mana Allah beraktifitas di 
dalam alam semesta.
109
 Walaupun Allah tidak terjangkau oleh manusia, 
namun dengan memperhatikan dan memahami adanya alam, dapat 
mendatangkan kemanfaatana bagi manusia dan melapangkan jalan untuk 
memakrifati Allah dengan melihat tanda-tanda kekuasaan Allah serta 
dapat menetapkan ke-Esaan Allah. 
Selain sebagi penguasa dan pengatur apa yang ada di langit dan 
di bumi, Allah juga sebagai sumber kehidupan bagi manusia. Dalam QS. 
Al-Isra‟ [17]: 70 dijelaskan: 
           
     
 “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari 
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.
110
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Menurut Quraish Shihab ayat di atas menjelaskan bahwa rizki 
Allah meliputi apa yang ada di langit dan di bumi.
111
 Semua itu diciptakan 
untuk keberlangsungan hidup umat manusia. Manusia mustahil apabila 
dapat muncul di bumi dan hidup tanpa dukungan alam, karena segenap 
makhluk Allah dimaksudkan untuk melayani dan memenuhi kebutuhan 
manusia. 
Penciptaan langit dan bumi memberikan pelajaran bagi manusia, 
bagaimana manusia memaknai kehidupan. Apabila manusia berfikir 
kehidupan di dunia hanya menetap tanpa ada tujuan, berarti alangkah sia-
sia hidupnya.
112
 Mengingat betapa luas nikmat yang dianugerahkan Allah 
kepada manusia dan semua makhluk, maka seharusnya manusia sadar 
bahwa Allah tidak serupa dengan segala sesuatu apa pun. Hal ini manusia 
yang berfikir bahwa Allah menyerupai sesuatu maka orang tersebut telah 
berbuat syirik. Dalam QS. Maryam [19]: 65 dijelaskan: 
               
  
“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada 
di antara keduanya, Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan Dia (yang patut disembah)?”113 
 
Menurut ath-Thabari ayat di atas menjelaskan bahwa manusia 
wajib tunduk dan patuh kepada Allah Yang Maha Esa sebagai bentuk 
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ibadah kepada-Nya.
114
 Semua ciptaan Allah baik yang ada di langit dan di 
bumi khususnya manusia harus tunduk dan patuh terhadap apa yang telah 
diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan apa yang telah dilarang-Nya. 
Allah telah memenuhi hak-hak manusia dengan memberi rizki 
melalui perantara alam semesta agar manusia dapat memenuhi 
kewajibannya untuk menyembah Allah, dan apabila manusia telah 
memahami hakikat diciptakan, maka disini jelas terlihat relasi timbal balik 
antara Allah dan manusia. 
2. Hubungan Allah dengan Alam 
Alam semesta yang meliputi langit dan bumi diciptakan agar 
Allah menjadi penguasa dan lebih leluasa dalam mengaturnya, karena 
Allah mengetahui mengapa alam semesta diciptakan. Seperti yang 
termaktub dalam QS. Yunus [10]: 3 dijelaskan: 
           
             
     
 “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
'Arsy untuk mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang akan memberi 
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah, 
Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka Apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran?”115 
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Menurut ath-Thabari ayat di atas menjelaskan bahwa keteraturan 
dan keseimbangan alam semesta ini karena Allah tidak luput dalam 
mengaturnya.
116
 Alam adalah segala yang ada di langit dan di bumi. 
Menurut definisi ilmu agama, عنلا „aalam atau alam adalah segala sesuatu 
selain Allah swt. alam bukan hanya benda-benda luar angkasa, atau bumi 
dan segala isinya, tetapi juga yang terdapat diantara keduanya, bahkan 
semua yang maujud, baik yang telah diketahui manusia maupun yang 
belum mereka ketahui.
117
  
Keteraturan alam semesta yang begitu luas ini, mulai dari 
partikel kecil hingga besar, semuanya diatur oleh Allah, keseimbangan 
yang terjadi pada alam semesta ini diharapkan agar manusia dapat 
mengambil pelajaran darinya. Selain sebagai penguasa jagat raya, Allah 
pula lah yang membentangkan dan menjaga serta memberi kehidupan bagi 
alam semesta. Seperti yang termaktub dalam QS. Qaff [50]: 7 dijelaskan: 
            
 “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tanaman yang indah dipandang mata.”118 
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Pada ayat yang lain QS. Al-An‟am [6]: 99 dijelaskan: 
                 
              
              
         
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.”119 
 
Menurut ath-Thabari pada QS. Qaff:7 menjelaskan bahwa Allah 
membentangkan bumi agar memudahkan makluk-Nya untuk menghuni 
bumi.
120
 Pada QS. Al-An‟am: 99 ath-Thabari menjelaskan bahwa Allah 
menurunkan air dari langit agar tumbuhan dapat hidup hingga memberi 
kemanfaatan bagi makhluk yang lain.
121
 
Hikmah dari penciptaan Allah terhadap alam bawah (bumi) yaitu 
menjadikan bumi membentang luas, panjang, dan lebar. Untuk menjadikan 
bumi agar tidak goncang, Allah menancapkan gunung-gunung yang 
kokoh. Gunung adalah permukaan bumi yang meonjol lebih tinggi dari 
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daerah sekitarnya. Gunung berfungsi sebagai pematok-pematok bumi agar 
tidak oleng, keadaan ini menimbulkan keseimbangan akibat tekanan yang 
dihasilkan oleh gunung-gunung. Keseimbangan ini tidak mengalami 
kerusakan kecuali jika gunung-gunung tersebut musnah.
122
 
Allah juga menganugerahkan air dari langit kepada seluruh 
makhluk hidup untuk mendukung kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa 
air yang terdapat di bumi diberikan tidak dengan sia-sia, diberikan dalam 
jumlah menurut kadarnya dan dengan tujuan khusus.
123
 Apabila tidak ada 
air, maka keberlangsungan hidup tidak dapat bertahan, karena air 
merupakan suatu kebutuhan primer bagi makhluk-makhluk di bumi. 
Air hujan juga berfungsi bagi tumbuhnya tumbuh-tumbuhan 
untuk hidup sehingga dapat dimanfaatkan makhluk hidup. Selain itu, 
adanya tumbuh-tumbuhan sangat penting untuk melakukan fotosintesis. 
Proses fotosintesis merupakan sebuah proses yang sangat penting yaitu 
menghasilkan gas oksigen yang dibutuhkan hewan dan manusia untuk 
bernafas, serta menghasilkan zat gula yang merupakan sumber energi bagi 
makhluk hidup. Tumbuhan juga berperan dalam mengurangi kandungan 
gas CO2.
124
 
Semua ini merupakan tanda bahwa Allah itu ada. Allah hadir di 
mana-mana, Dia azh-Zha>hir yakni yang nampak dengan jelas melalui 
ayat-ayat di pentas alam raya ini yang merupakan bukti wujud dan ke-
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Esaan-Nya. Nalar tidak dapat membayangkan alam raya dapat wujud 
apalagi dengan keindahan, keserasian, dan keharmonisannya, tanpa 
kehadiran Allah. Dia juga al-Ba>thin yakni yang tersembunyi hakikat, Dzat 
dan sifat-Nya, bukan karena tidak jelas, tetapi justru karena Dia 
sedemikian jelas, sehingga mata dan pikiran silau bahkan tumpul, dan tak 
mampu memandang-Nya.
125
  
Dengan demikian diharuskan bagi manusia yang berakal untuk 
mengambil pelajaran dari ayat-ayat-Nya untuk memperkokoh 
keimanannya kepada Allah, karena segala apa yang ada di langit dan di 
bui ini mengagungkan serta bersujud kepada-Nya. Seperti yang termaktub 
dalam QS. Al-Isra‟ [17]: 44 dijelaskan: 
             
         
 “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.”126 
 
Pada ayat yang lain QS. Ar-Ra‟d [13]: 15 dijelaskan: 
             
 
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“Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud 
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari.”127 
 
Menurut ath-Thabari pada QS. Al-Isra‟:44 menjelaskan bahwa 
segala apa yang ada di langit dan di bumi memberikan pengagungan serta 
penghormatan kepada Allah. Namun manusia tidak memahami tasbih 
makhluk lain selain mereka.
128
 Pada QS. Ar-Ra‟d: 15 ath-Thabari 
menjelaskan bahwa segala apa yang ada di langit dan di bumi bersujud 
kepada Allah baik secara taat ataupun terpaksa.
129
 
Fungsi utama alam semesta diciptakan adalah untuk beribadah 
kepada pencipta-Nya, dengan bertasbih dan bersujudnya semua makhluk 
merupakan bagian kesatuan hukum alam yang dikehendaki Sang Khaliq. 
Di sinilah letak relasi antara Allah dan alam. Allah menciptakan alam 
semesta, membentangkan serta memberi kehidupan baginya merupakan 
karunia yang luar biasa bagi alam. Tidak ada cara lain bagi alam semesta 
untuk membalas kebaikan Allah dengan cara mengagungkan, 
menghormati dan bersujud kepada-Nya serta dengan memberi 
kemanfaatan bagi makhluk hidup yang lain. 
3. Hubungan Alam dengan Manusia 
Alam diciptakan serta ditundukkan oleh Allah sebagai anugerah 
bagi manusia untuk memudahkan manusia menjalani kehidupan di bumi. 
Seperti yang termaktub dalam QS. Al-Jasiyah [45]: 12-13 dijelaskan: 
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           
            
     
 “Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat 
mencari karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia 
telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir.”130 
 
Menurut Quraish Shihab ayat di atas menjelaskan bahwa semua 
apa yang ada di langit dan di bumi ditundukkan Allah sebagai sumber 
kenikmatan bagi manusia.
131
 Ditundukkannya alam untuk manusia 
diharapkan agar manusia dapat memelihara alam dengan kemampuan 
akalnya. Sudah menjadi tugas manusia untuk memelihara alam karena 
hakikat manusia diciptakan adalah sebagai khalifah. Seperti yang 
termaktub dalam QS. Al-Baqarah [2]: 30 dijelaskan: 
                
            
  
 “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
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itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui.”132 
 
Kedudukan manusia sebagai khalifah di bumi, mengemban suatu 
amanah yakni dalam hal pemeliharaan alam dan lingkungan. Keterjalinan 
timbal balik manusia dengan alam bukan bersifat statis. Dalam arti 
keterjalinan manusia dengan lingkungan bukan bersifat yang harus 
diterima apa adanya, namun bersifat suka rela yang dapat dipikirkan.
133
 
Alam dan lingkungan harus didekati secara etis dan beradab. Sekali alam 
tercemar, maka akan sangat sulitlah bagi manusia untuk menciptakan 
kemakmuran dan kesejahteraan.
134
 Oleh sebab itu menjadi tanggung jawab 
kolektif umat manusia untuk menjaga dan memelihara ekosistem pada 
alam. 
Relasi manusia dengan alam dapat terjalin dengan baik, apabila 
manusia sadar akan pentingnya menjaga keseimbangan alam. Alam dan 
manusia sebenarnya sama, yaitu sama-sama sebagai suatu sistem yang 
utuh, apabila dalam sistem itu terdapat kerusakan salah satu dari 
komponennya, maka ketidak seimbangan akan terjadi. Begitu pula dengan 
alam dan manusia. 
Manusia dan alam juga sama-sama saling membutuhkan, 
manusia membutuhkan akan hasil alamnya dan alam membutuhkan 
manusia untuk merawatnya, namun apabila terjadi ketidak seimbangan 
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antara pemakaian dan perawatan terhadap alam akan membawa dampak 
yang segnifikan bagi keberlangsungan hidup umat manusia. Hubungan 
timbal balik antara alam dan manusia seharusnya seimbang, karena selain 
memakai dan memelihara, alam dan manusia dapat beribadah kepada 
Allah yaitu alam dengan cara memberi kemanfaatan bagi makhluk yang 
lain, sedangkan manusia dengan cara memelihara apa yang sudah menjadi 
tugasnya sebagai khalifah, termasuk memelihara alam. 
B. Al-Qur’an sebagai Problem Solver Persoalan Ekologi 
Secara tersurat di dalam al-Qur‟an disebutkan bahwa bumi dan langit 
beserta isinya diciptakan untuk kelangsungan hidup makhluk-Nya, dan 
manusia sebagai makhluk yang ditunjuk Allah sebagai khalifah di muka bumi 
dikaruniai bekal yaitu akal guna memahami ayat-ayat Allah, maka diharuskan 
manusia mendasarkan perilakunya terhadap alam lingkungan ini kepada nilai-
nilai fundamental yang terkandung di dalamnya.  
Tanah air yang bebas dinikmati manusia merupakan berkat rahmat 
Allah wajib disyukuri. “Syukur” dalam bahasa agama adalah menggunakan 
atau mengolah nikmat yang dilimpahkan Tuhan sesuai dengan tujuan 
dianugerahkannya. Alam semesta diciptakan oleh Allah untuk diolah manusia 
demi kenyamanan hidupnya di dunia dan kebahagiaannya di akhirat. Pada 
dasarnya kegiatan apa pun boleh dilakukan, hanya saja manusia diperingatkan 
76 
 
bahwa anjuran untuk melakukan hal yang penting dan bermanfaat.
135
 Adapun 
persoalan yang terjadi saat ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Persoalan Eksploitasi Sumber Daya Alam dan Cara Mengatasinya 
Menurut penjelasan William Chang bahwa, sejarah menunjukkan 
kedudukan dan peran manusia telah bergeser dari bagian alam semesta 
menjadi penguasa alam semesta. Manusia menunjukkan sikap untuk 
menduduki dan menguasai lingkungan hidup. Manusia menggarap bahkan 
memperkosa alam semesta tanpa memperhatikan dan mempertimbangkan 
keadaan lingkungan disekitarnya.
136
 Dengan demikian, manusia tidak lagi 
bersahabat dan alam tidak bersahabat dengan manusia. 
Kerusakan dan kemerosotan kualitas lingkungan hidup, sebagai 
dampak dari eksploitasi dan pemanfaatan sumber daya alam secara 
berlebihan dan tidak bertanggung jawab, antara lain dapat dilihat dari 
tingkat kerusakan hutan di Indonesia. Data Departemen Kehutanan 
menunjukkan, sekitar 59 juta Ha dari 120 Ha hutan asli Indonesia telah 
habis. Laju deforestasi terus meningkat yaitu, 1,6 juta Ha/tahun (1985-
1997), 2,1 juta Ha/tahun (1997-2001). Apabila kerusakan tidak 
dikendalikan, 15-20 tahun lagi seluruh hutan alam Indonesia akan 
lenyap.
137
   
Hal ini terulang lagi, terjadi pada bulan Juni 2015 silam, 
kebakaran di Pontianak yang menimbulkan kerugian perekonomian hingga 
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mencapai 221 triliun. Kebakaran ini disebabkan oleh ulah tangan manusia 
yang serakah, karena lahan ini memiliki manajemen yang baik dan 
merupakan wilayah yang strategis dalam perekonomian. Selain 
mengakibatkan kerugian dalam perekonomian, kejadian ini juga 
berdampak pada kesehatan warga atau masyarakat setempat dikarenakan 
asap yang mengepul sehingga mengganggu pernapasan masyarakat.
138
  
Fenomena bencana tersebut selain merusak keseimbangan alam 
juga merugikan manusia sendiri. Pada dasarnya Allah menciptakan alam 
sebagai rizki bagi manusia untuk keberlangsungan hidup. Hal ini 
termaktub dalam QS. Al-Jāsiyah [45]: 5 dijelaskan: 
               
       
 “Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang 
diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu 
bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal.”139 
 
Menurut ath-Thabari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 
memberikan rizki dengan menurunkan air hujan untuk menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan lain-lain sebagai sumber makanan 
manusia.
140
 Dengan demikian, sebagai bagian dari keseluruhan jagat raya, 
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manusia hendaknya memperbaiki pandangan hidup dan mengambil sikap 
baru yang kembali „bersahabat‟ dengan alam.  
Manusia yang dapat memanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
segala sumber daya alam, maka disebut manusia yang pandai bersyukur 
atas nikmat yang dianugerahkan Allah swt. Orang yang bersyukur nikmat 
dijanjikan Allah, akan ditambah nikmatnya, sementara orang yang kufur 
nikmat diancam dengan siksa yang pedih. 
2. Persoalan Perusakan Lingkungan dan Cara Mengatasinya 
Perusakan lingkungan hidup telah mengancam kenyamanan 
tempat tinggal manusia, yaitu penyebab eksploitasi sumber daya alam dari 
kerusakan hutan telah menyebabkan timpangnya mekanisme air hujan di 
planet biru ini. Sekaligus merusak struktur permukaan tanah menjadi 
tandus. Maka jangan heran ketika di musim kemarau banyak wilayah 
dilanda banjir bandang. Selain itu dengan rusaknya hutan mekanisme 
sirkulasi udara pun menjadi terganggu. Persediaan oksigen dan 
kelembapan dipastikan menurun. Suhu udara meningkat, angin bergerak 
lebih liar dari biasanya. Efeknya lantas berpengaruh pada iklim bumi 
secara global.
141
  
Fenomena yang sering terjadi dalam persoalan perusakan 
lingkugan seperti misalnya banjir. Banjir merupakan salah satu bencana 
akibat dari ulah manusia yang tidak teliti akan lingkungan. Seperti yang 
terjadi di Jakarta hampir setiap tahun Ibu Kota ini mengalami bencana 
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banjir, disebabkan karena masyarakat membuang sampah sembarangan, 
selain itu juga kurangnya tumbuhan yang dapat menyerap air karena 
banyak pohon yang ditebang untuk pembangunan pada lahannya. Pada 15 
November bencana banjir di ibukota Jakarta mencapai ketinggian 20-60 
cm, sehingga menyebabkan kemacetan dan banyak dari kendaraan warga 
yang mogok dikarenakan terkena genangan air.
142
  
Banyak tempat di dunia terjadi kekurangan persediaan air, karena 
siklus air yang tidak seimbang. Hal ini terjadi karena proses penggundulan 
hutan tidak sebanding dengan proses penanaman kembali hutan. 
Penebangan liar, pencurian kayu, dan perubahan fungsi hutan lindung 
menjadi hutan produksi, serta penyusutan daerah resapan air karena 
pembangunan rumah-rumah mewah di kawasan hulu sungai yang tidak 
terkendali menjadi salah satu faktor utama penyebab banjir.
143
 Oleh sebab 
itu, bumi menurut al-Qur‟an, harus senantiasa difungsikan sebagai 
reservoir air yang menjamin ketersediaan air bagi kepentingan makhluk 
hidup di musim kemarau dan mengendalikan air di musim hujan. Dalam 
QS. Thāhā [20]:53 dijelaskan: 
            
         
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 “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan 
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.”144  
 
Tujuan Allah menurunkan air dari langit untuk memberi 
kehidupan dan kenikmatan bagi manusia, binatang, dan makhluk hidup 
lainnya. Hujan merupakan salah satu karunia besar, dengan diturunkannya 
hujan yang lebat sehingga menghidupkan tanah yang kering menjadi subur 
kembali. Dengan demikian hiduplah semua makhluk dengan serba 
kecukupan dari hasil tanaman yang melimpah. 
3. Persoalan Gaya Hidup dan Perilaku Hidup Destruktif dan Cara 
Mengatasinya 
Teknologi adalah bentuk aplikasi dari ilmu pengetahuan dalam 
mewujudkan kesejahteraan umat manusia. Namun belakangan ini 
teknologi ibarat pisau bermata dua, satu sisi teknologi memang dapat 
mempermudah dan menyejahterakan umat manusia, dan di sisi lain 
teknologi mempunyai dampak yang negatif terhadap kehidupan manusia. 
Dengan meningkatnya teknologi dan pemanfaatannya bagi kehidupan 
umat manusia, justru manusia dihadapkan pada berbagai masalah, 
terutama pada masalah kesehatan.
145
  
Adanya sektor pembangunan (teknologi transportasi), 
mengakibatkan pemanasan global sebagai dampak dari polusi udara. 
Meskipun gas buang kendaraan bermotor atau teknologi transportasi ini 
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bukan satu-satunya penyebab efek rumah kaca atau pemanasan bumi, 
namun gas buangan kendaraan motor di Indonesia saat ini mempunyai 
kontribusi yang cukup besar dalam efek rumah kaca.
146
 Alat transportasi 
khususnya sepeda montor dan mobil saat ini bukan sekedar sebagai 
kebutuhan pokok yang hanya dimiliki sewajarnya, namun sebagai 
kemewahan hidup yang berlebihan.  
Pemanasan global dapat menyebabkan perubahan pola curah 
hujan dan siklus hidrologi. Batas antara musim hujan dan musim panas 
sudah tidak jelas lagi, pada musim panas curah hujan masih tinggi, 
intensitas hujan pada musim hujan dan musim kemarau hampir tidak ada 
bedanya. Iklim dan curah hujan yang tidak teratur akan menyebabkan 
gangguan pola tanaman pada petani, dan akhirnya akan mengganggu 
produksi bahan pangan.
147
  
Sejumlah pengamat berpendapat, masalah pencemaran udara 
dapat dirumuskan sebagai kurangnya tanggung jawab dan kewajiban 
manusia untuk mengawetkan sistem ekologi tempat manusia berada. 
Sistem ekologi merupakan seperangkat organisme dan lingkungan yang 
saling terkait dan saling tergantung.
148
 Dalam al-Qur‟an yang telah 
diterangkan pada bab yang lalu, ditegaskan bahwa alam semesta 
diciptakan oleh Allah sebagai bukti kasih sayang-Nya kepada manusia. 
Dengan kesadaran bahwa alam diciptakan Allah, maka memelihara dan 
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melestarikan alam merupakan bagian dari keimanan manusia kepada 
Allah. Sebaliknya, setiap perilaku destruktif terhadap alam dianggap 
sebagai sikap kufur terhadap Allah, karena al-Qur‟an telah melarang 
berbuat kerusakan terhadap alam. Hal ini termaktub dalam QS. Ar-Rūm 
[30]: 41 dijelaskan: 
              
    
 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).”149 
 
Menurut Quraish Shihab ayat di atas menjelaskan bahwa 
manusia dilarang melakukan kerusakan alam, karena mengakibatkan 
gangguan keseimbangan di bumi. Sebaliknya ketidak seimbangan di bumi 
mengakibatkan siksaan bagi manusia.
150
 Dengan demikian, dalam 
berhadapan dengan alam, manusia harus mengambil sikap yang benar dan 
tanggung jawab dalam melakukan apa saja yang bisa diperbuatnya. 
Untung-rugi tindakan harus dipertimbangkan dengan arif, karena dimensi 
tanggung jawab mendapat sorotan utama. 
C. Peran Manusia dalam Menjaga Keseimbangan Ekologi 
Tuhan Maha Rahman dan Rahim, nama ar-Rahman merefleksikan 
sifat rahmaniyah yang menggambarkan Tuhan Sang Maha Pengasih, yang 
                                                          
149
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 647. 
150
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol 11, h. 76. 
83 
 
kasih sayang-Nya Dia curahkan kepada segenap makhluk, tanpa kecuali tanpa 
pilih kasih, baik manusia ataupun bukan manusia, baik manusia beriman 
maupun manusia yang ingkar kepada-Nya, baik yang muslim maupun non-
muslim.
151
 Sedangkan ar-Rahim berkaitan dengan sifat rahimiyah yang 
menggambarkan Tuhan Sang Maha Pemurah, yang sifat kasih sayang-Nya Dia 
wujudkan dalam memberi balasan kepada setiap orang yang berusaha, aktif 
berbuat dan mencipta, mewujudkan segala potensi dalam dirinya dan 
kekayaan yang tersedia dalam alam semesta untuk kebaikan diri, sesama dan 
lingkungan hidupnya.
152
   
Adanya sifat rahmaniyah dan rahimiyah Ilahi, diharuskan bagi 
manusia berusaha menjaga dan memelihara alam sebagai anugerah Tuhan, 
yakni melestarikan tanpa merusaknya, berusaha hidup berguna bagi diri 
sendiri dan orang lain, di mana pun dan kapan pun. Keseimbangan antara alam 
dengan makhluk hidup berdampak pada keselarasan serta kesejahteraan hidup 
manusia. Dalam hal ini perlu adanya peran manusia secara langsung dalam 
menjaga keseimbangan alam, diantaranya: 
1. Peran Individu dan Keluarga 
Setiap individu mempunyai hak yang sama untuk menjadi mulia 
di dunia dan akhirat yang kekal dan abadi. Hak itu hanya akan diperoleh 
jika individu masing-masing berjuang untuk menjadi manusia yang 
berkualitas, dan meraih hidup dan kehidupan yang selamat, bahagia dan 
sejahtera material dan spiritual. Sebaliknya setiap individu memikul 
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kewajiban sebagai makhluk yang diciptakan. Kewajiban utama yang 
paling hakiki adalah menyembah Sang Pencipta. Kewajiban berikutnya 
adalah mematuhi dan taat mengerjakan setiap yang diperintahkan-Nya dan 
sebaliknya meninggalkan semua yang dilarang-Nya, yang akan 
digolongkan-Nya sebagai hamba-hamba-Nya yang beriman.
153
  
Dalam al-Qur‟an mengajarkan manusia untuk mengenal Tuhan, 
kehadiran melalui Rububiyah-Nya dapat dirasakan, yang dapat 
menyadarkan manusia untuk mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki untuk memajukan kehidupan yang lebih baik. Hal ini dianjurkan 
untuk dimiliki setiap individu, dalam  QS. Hūd [11]: 23 dijelaskan: 
             
  
 “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu 
adalah penghuni-penghuni syurga; mereka kekal di dalamnya.”154 
 
Demi hidup dan kesejahteraan, manusia boleh mengolah 
kekayaan alam sambil memperhatikan beberapa cataan penting yang tidak 
dapat diabaikan seperti: bertindak secara bertanggung jawab, memikirkan 
masa depan generasi mendatang, dan mengembangkan sikap 
konservatif.
155
 Untuk memperoleh keseimbangan alam, peran keluarga 
lebih utama sebagai pendorong, pembentuk kepribadian tiap individu, 
                                                          
153
 Hadari nawawi, Hakikat Manusia Menurut Islam, (Suabaya: al-Ikhlas, 1993), h. 24. 
154
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 330. 
155
 William Chang, Moral Lingkungan Hidup, h. 67 
85 
 
yaitu orang tua yang sadar lingkungan sejak balita telah mulai 
mengajarkan kepada anak-anaknya keperluan akan kebersihan, tidak 
membuang sampah sembarangan, tidak menjadikan sungai sebagi tong 
sampah, mematikan lampu apabila memang tidak diperlukan dan berbagai 
tingkah laku sederhana lainnya. 
2. Peran Anggota Masyarakat 
Kemandirian (individualitas) dan kebersamaan (sosialitas) 
sebagai hakikat manusia, merupakan nikmat Allah swt yang telah 
memungkinkan manusia menjalankan kehidupan bersama-sama, sehingga 
terbentuklah suatu masyarakat. Dalam kebersamaan terwujudlah suasana 
saling menghormati, menghargai dan tolong-menolong. Hubungan 
manusiawi itu disebut positif dan efektif, karena akan menimbulkan 
perasaan senang, damai, tentram dan memberi banyak manfaat.
156
 
Masyarakat yang sudah dalam kategori cerdas seperti itu akan 
mudah menjalankan kehidupannya, serta mudah peka terhadap suatu hal 
seperti lingkungan sekitar. Kepekaan anggota masyarakat tersebut dapat 
mewujudkan sikap saling menolong bukan hanya terjalin antar anggota 
masyarakat saja, namun peka pula terhadap lingkungan sekitar. Jadi 
anggota masyarakat memerankan peran penting dalam keseimbangan 
pemakaian dan pemeliharaan alam serta turut ikut andil dalam terjalinnya 
hubungan yang harmonis antar makhluk. 
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3. Peran Ulama dan Umarah 
Ulama adalah orang-orang yang memiliki ilmu dan kepahaman 
tentang ayat-ayat Allah, baik yang bersifat kealamam (kawniyyah) 
maupun ayat-ayat yang yang tertulis (qur‟aniyyah), dan oleh karenanya 
mereka senantiasa bersikap tunduk, patuh dan selektif kritis dalam 
menghadapi sesuatu atas dasar takut melanggar kebenaran ayat-ayat Allah 
swt.
157
 
Ada empat tugas pokok ulama yaitu: menyampaikan ajaran Allah 
yang termaktub dalam al-Qur‟an dan al-Hadis, menjelaskan ajaran-ajaran 
Allah itu agar dapat dimengerti masyarakat, memberi keputusan terhadap 
problem yang dihadapi masyarakatnya dengan merujuk kepada ajaran 
Allah, dan memberikan contoh pengamalan ajaran Allah tersebut.
158
   
Berdasarkan uraian diatas berarti ulama dan cendekiawan muslim 
harus berusaha untuk menjadi atau setidak-tidaknya berada dalam barisan 
pemimpin di dalam masyarakat, khususnya dalam perlindungan 
lingkungan hidup. Ali Yafie merumuskan perlunya perlindungan 
menyeluruh terhadap lingkungan hidup. Ali Yafie tidak puas dengan 
konsep al-kulliyah al-khams (agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
kepemilikan). Dalam penalaran hukum fikih tentang lingkungan, Ali Yafie 
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merekomendasikan konsep fardhu kifa>yah, yaitu sebuah kewajiban yang 
menuntut semua pihak untuk terlibat dalam merealisasikannya.
159
  
Begitu juga, Yusuf al-Qardawi dalam buku yang berjudul 
Ri’a>yah al-Bi>ah fi Syari>ah al-Islam. Konsep ri’a>yah lebih banyak 
memberikan penegasan bahwa lingkungan hidup adalah bagian integral 
sendi-sendi ajaran Islam. Konsep ini bila di bawa ke dalam fikih akan 
bermakna bahwa setiap perilaku yang bertujuan untuk menjaga dan 
memperbaiki lingkungan hidup menjadi bagian dari kewajiban yang harus 
dilaksanakan menurut ajaran agama. Sebaliknya setiap tindakan destruktif 
terhadap lingkungan hidup berarti penistaan terhadap ajaran agama Islam 
itu sendiri dan diharamkan secara fikih. Yusuf al-Qardawi juga 
memberikan konsep fardu kifa>yah, konsep ini yang diikuti Ali Yafie160  
Konsep fardu kifa>yah dalam menjaga keseimbangan alam, 
diwujudkan dengan peran semua pihak dan kerja bersama-sama, sesuai 
profesi dan kadar amanah yang diemban, untuk berbuat mengamankan dan 
memperbaiki lingkungan. Karena sebaik apapun program konservasi yang 
dicanangkan oleh pemerintah, tanpa dirasakan masyarakat sebagai 
kewajiban bersama untuk mewujudkannya, maka program tersebut 
berpeluang hanya sebagai hiasan kertas belaka. Kerja konservasi 
lingkungan adalah bagian dari panggilan syari‟at yang akan mendatangkan 
manfaat dan pahala, dan setiap kelalaian untuk mewujudkannya sama 
dengan melanggar ajaran Allah, yang akan mendatangkan laknat dan 
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bencana.
161
 Dalam penerapan konsep fardu kifa>yah memerlukan 
keterlibatan ulama dan umarah, yaitu dalam menyampaikan konsep 
tersebut kepada masyarakat melalui dakwah. 
Umarah (pemimpin) dalam masyarakat memegang peranan 
penting dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan, dengan 
atau tanpa bantuan umat (rakyat). Usaha membangun dalam rangka 
memakmurkan bumi yang menjadi tujuan Allah swt menciptakan manusia, 
tidak boleh berakibat merugikan kepentingan orang banyak demi 
kepentingan umarah dan golongannya, baik secara langsung maupun 
terselubung. Allah swt sebagai yang Maha Mengetahui, pasti mengetahui 
apa yang terlihat dalam perbuatan atau tingkah laku dan yang tersembunyi 
di dalam hati manusia. Tanggung jawab umarah sangat berat, sejalan 
dengan sabda Rasulullah bahwa setiap kamu adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin akan dimintai pertanggung jawabannya.
162
 
Para pemimpin perlu menyusun peraturan dan mengawasi, agar 
pembangunan tidak menimbulkan kerusakan. Pelaksanaan peraturan dan 
pengawasannya harus dilakukan secara tertib dan konsekuen. Manusia 
juga harus bekerja sama untuk mencegah pembangunan yang akan 
mengundang peperangan, membina umat masing-masing dengan tidak 
menimbulkan rusaknya kerukunan hidup antar ummat beragama.  
Agama mengundang manusia untuk membangun tanpa merusak, 
telah dikatakan Dr. E. F. Schumacher, bahwa “kecil itu indah” 
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menyampaikan landasan guna tercapainya kelestarian lingkungan seperti, 
seorang muslim yang menanam tanaman atau tumbuh-tumbuhan, dan buah 
atau hasilnya dimakan burung atau manusia, yang demikian itu adalah 
shadaqah baginya. Barangsiapa yang memperbaiki (menyuburkan) tanah 
bukan milik seseorang, maka ia berhak memanfaatkan tanah itu. 
Hindarilah dua macam kutukan, yaitu membuang kotoran di jalan dan di 
tempat orang berteduh. Janganlah ada di antara kamu yang membuang air 
kecil pada air yang tergenang, kemudian mandi pula di sana.
163
  
Membangun relasi yang kuat tentang Tuhan, manusia dan alam 
pada dasarnya adalah usaha untuk membangun lingkungan yang harmonis. 
Tuhan adalah tujuan dari relasi itu, sedangkan manusia dan alam adalah 
dua sisi yang sama. semakin kuat keimanan manusia maka semakin 
harmonis keadaan alam. sebaliknya semakin kritis dan rusak manusia, 
maka menandakan makin kritis dan rusaknya keadaan alam. oleh karena 
itu, dari kondisi-kondisi relasi yang tidak harmonis sulit diharapkan untuk 
dapat menghampiri Tuhan sebagai pencipta alam. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. KESIMPULAN  
Dari paparan di atas yang menjelaskan realitas keadaan ekologi 
melalui gambaran ayat-ayat al-Qur‟an, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Al-Qur‟an memiliki cakupan luas akan ilmu pengetahuan, termasuk 
ekologi. Meskipun tidak secara eksplisit disebutkan dalam al-Qur‟an, 
namun al-Qur‟an dengan gamblang menjelaskan nilai-nilai fundamental 
mengenai lingkungan hidup (ekologi), yaitu terkait hubungan antara 
Tuhan, manusia, dan alam. Tuhan sebagai pencipta yang menguasai, 
memiliki, dan mengatur segala apa yang ada di langit dan di bumi. Alam 
selain sebagai manifestasi keberadaan Tuhan juga sebagai pemberi 
manfaat bagi mkhluk hidup yang lain. Manusia sebagai khalifah di bumi 
yakni bertugas untuk memelihara, melestarikan alam dan tidak berbuat 
kerusakan. 
Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup manusia, apabila dipahami 
dengan baik, seperti mencerna nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 
dan mengetahui perannya masing-masing, serta dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari, maka relasi antara Tuhan, manusia, dan alam 
akan terjalin dengan baik lagi seimbang. 
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2. Perubahan serta perkembangan zaman yang semakin maju ternyata 
berbanding terbalik dengan mutu alam dan lingkungan. Maraknya bencana 
alam yang terjadi akhir-akhir ini, karena gaya hidup manusia yang 
cenderung merusak, serakah dalam hal eksploitasi sumber daya alam, dan 
tidak menyadari akan eksistensi serta tanggung jawabnya di muka bumi. 
Sehingga antara pemakaian dan pelestarian alam menjadi tidak seimbang. 
Gaya hidup seperti itu, dalam menanganinya perlu adanya 
pendidikan moral sejak dini, dalam hal ini keluarga sangat memainkan 
peran vital, di samping pendidikan di luar rumah. Bekal yang ditanamkan 
sejak dini tersebut akan membuahkan hasil ketika terjun ke masyarakat 
dalam bergaul dengan lingkungannya, atau ketika menjadi seorang 
pemimpin. Apabila setiap keluarga menerapkan hal seperti itu, serta 
manusia memahami dengan baik apa yang sudah di ejawantahkan oleh al-
Qur‟an, maka bukan tidak mungkin relasi Tuhan, manusia dan alam yang 
hampir retak ini dapat pulih kembali. 
B. SARAN  
Setelah melakukan analisa dalam pemahaman mengenai ekologi 
dalam al-Qur‟an, yang mana al-Qur‟an sangat gambang mengharuskan 
manusia untuk memelihara dan melestarikan alam dan melarang manusia 
melakukan kerusakan di muka bumi ini, maka peneliti menyarankan bagi 
manusia melakukan reboisasi untuk melestarikan lingkungan hidup, 
eksploitasi yang tepat dan tidak berlebihan, serta selalu berupaya mendaur 
ulang produk-produk industri agar tidak menumpuknya sampah. Semua itu 
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tidak dapat terlaksana apabila manusia tidak menghargai lingkungan. 
Walaupun masih banyak kerusakan-kerusakan akibat ulah dari manusia, 
namun setidaknya bisa meminimalisir dan mengamalkan apa yang sudah di 
pengejawantahkan oleh al-Qur‟an. 
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